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Abstrak. Coryza (Infectious Coryza) merupakan penyakit respirasi bagian atas ayam yang disebabkan oleh
Avibacterium paragallinarum. Kerugian utama yang ditimbulkan penyakit coryza adalah menurunnya produksi telur
hingga 40% pada layer dan meningkatnya afkir dini pada broiler. Coryza sudah banyak dilaporkan menyerang unggas
di Indonesia dan negara-negara lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi A.
paragallinarum dari layer yang menunjukkan gejala coryza. Sampel diambil dari ayam yang menunjukkan gejala
coryza yaitu eksudat dari nasal yang berbau khas, odema infraorbitalis dan kesulitan bernapas dari peternakan
komersial layer di Parung, Palembang dan Kediri. Leleran nasal diambil dengan swab steril kemudian dikultur ke
media plat agar coklat. Media diinkubasi selama 24 sampai dengan 48 jam pada temperatur 37°C dalam kondisi
mikroaerofilik menggunakan sungkup lilin. Koloni yang diduga A. paragallinarum yaitu koloni transparan seperti
tetes embun, dilakukan pengecatan Gram kemudian diuji biokimia yang meliputi uji katalase, uji oksidase, uji urease,
uji indole, uji O-Nitrophenyl-s-D-galactopyranoside serta pengujian fermentasi karbohidrat. Hasil penelitian
diperoleh sembilan isolat dari enam belas sampel yang digunakan (56%) teridentifikasi A. paragallinarum.
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I. PENDAHULUAN

Infectious Coryza merupakan penyakit yang menyerang sistem respirasi bagian atas ayam yang disebabkan oleh
Avibacterium paragallinarum. Avibacterium paragallinarum [1] atau yang dahulu dikenal dengan nama
Haemophillus paragallinarum, merupakan penyebab infeksius coryza (snot). Bakteri ini pertama kali dilaporkan oleh
De Blieck (1932) dan diberi nama Bacillus haemoglobinophilus coryzae gallinarum [2]. Beberapa tahun kemudian,
agen penyebab coryzadiklasifikasian sebagai Haemophillus gallinarum karena bakteri ini membutuhkan faktor X
(haemin) dan V (nicotinamide adenine dinucleotide; NAD) untuk pertumbuhan in vitro [3]. Tahun 1962, Page
melaporkan bahwa organisme yang diisolasi dari kasus coryzahanya membutuhkan faktor V, sehingga disebut sebagai
Haemophillus paragallinarum. Properti kebergantungan bakteri terhadap NAD dipatahkan oleh Mouahid dkk yang
menemukan strain H. paragallinarum yang tidak membutuhkan faktor V di Afrika Selatan pada tahun 1992 [4].
Penemuan serupa juga dilaporkan [5,6,7,8]. Reklasifikasi H. paragallinarum diajukan oleh Blackall pada tahun 2005
menjadi Avibacterium paragallinarum bersama A. avium, A. gallinarum dan A. volantium yang sebelumnya
diklasifikasikan dalam genus Pasteurella [3].

Ayam segala umur dapat terserang coryza, namun kejadian penyakit paling sering terjadi pada ayam yang sudah
dewasa [9]. Penyakit tersebut ditandai dengan adanya eksudat dari cavum nasal yang berbau khas, odema
infraorbitalis, kesulitan bernapas dan bersin [2,9]. Kasus coryza terutama ditemukan pada saat pergantian musim atau
selama periode curah hujan yang tinggi [10].

Penyakit ini sulit diberantas oleh karena faktor-faktor pendukung seperti ventilasi perkandangan kurang memadai,
kepadatan kandang yang tinggi, kadar amoniak yang tinggi, umur ayam yang bevariasi dalam satu lokasi dan fluktuasi
temperatur dan kelembapan yang cenderung tinggi [10]. Kerja antibiotik dalam membasmi bakteri penyebab coryza
sering kali tidak memuaskan karena bakteri berada di sinus hidung yang memiliki sedikit pembuluh darah. Standar
Farmakope Obat Hewan Indonesia (FOHI) juga menilai protektivitas vaksin coryza tidak lebih dari 70%, karena
kemampuan protektivitas silang antar serovarnya rendah. Kadar amoniak yang tinggi menjadi faktor predisposisi
kejadian coryza baik di layer maupun broiler [11].

Kerugian ekonomi yang ditimbulkan akibat infeksi coryza pada ayam layer adalah lambatnya pertumbuhan di
periode grower dan penurunan produksi telur pada layer sebesar 10% hingga 40% [2]. Penyakit ini meningkatkan
afkir dini (culling) pada ayam broiler dikarenakan konsumsi pakan dan minum menurun sehingga ayam tidak dapat
mencapai berat badan standar [2].
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I1. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian ini menggunakan 25 sampel ayam yang menunjukkan gejala coryza di lapangan. Metode isolasi dan
identifikasi yang dikerjakan adalah sebagai berikut :

Pengambilan Sampel (Isolasi Bakteri)

Sinus ayam yang menunjukkan gejala coryza ditekan hingga mengeluarkan eksudat, kemudian eksudat dikoleksi
menggunakan swab steril. Swab yang sudah mengandung eksudat tersebut di usapkan ke permukaan plat agar coklat
secara aseptis di dekat api bunsen dengan pola T- methode. Plat agar coklat yang telah ditanami diinkubasi dalam
sungkup lilin (mikroaerofilik) selama 24 jam hingga 48 jam pada temperatur 37 °C.

Identifikasi Bakteri

Morfologi koloni A. paragallinarum diamati setelah 24 jam hingga 48 jam inkubasi. Koloni punctiform, bertepi
halus dan transparan diambil untuk dilakukan uji lanjut sebagai koloni dugaan A.paragallinarum. Identifikasi
morfologi sel dilakukan dengan melakukan pengecatan Gram. Satu koloni terpisah dari koloni dugaan A.
paragallinarum diambil dengan osa steril untuk dilakukan pengecatan Gram [2.12].

Uji Biokimia
Uji biokimia dilakukan terhadap koloni yang menunjukkan karakter morfologi koloni dan sel A. paragallinarum.

Uji biokimia yang dilakukan antara lain uji katalase, uji oksidase, uji urease, uji indol dan uji fermentasi karbohidrat
(arabinosa, galaktosa, maltosa, mannitol dan trehalosa).

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Lima ekor ayam yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini menunjukkan gejala penyakit coryza berupa
kebengkakan pada mata, leleran dari hidung, bersin dan ayam sering terlihat membuka paruhnya untuk bernapas (Fig.
1). Gejala paling awal adalah bersin, yang diikuti oleh adanya eksudat serus sampai mukoid dari rongga hidung
ataupun mata [9,10]. Eksudat akan menjadi mukopurulen sampai purulent dan berbau busuk, kemudian akan
menyebabkan kebengkakan di daerah sinus infraorbitalis jika proses penyakit berlanjut [9,10]. Gejala lain yang
teramati adalah konjungtivitis dengan kelopak mata yang saling melekat, ngorok, dan terkadang dijumpai diare
[12,13].

Gambar 1. Sampel ayam layer gejala ringan (A) dan sampel ayam layer gejala berat (B)

Hasil isolasi bakteri dari swab nasal memperlihatkan pertumbuhan koloni-koloni kecil transparan di dekat koloni-
koloni berwarna kuning atau putih yang ukurannya lebih besar (Fig. 2). Koloni kecil transparan tersebut diduga
merupakan koloni A. paragallinarum yang tumbuh berdekatan dengan Staphylococcus sp. [2]. A. paragallinarum
memiliki kecenderungan untuk tumbuh berdekatan dengan Staphylococcus sp. di media kultur karena A.
paragallinarum menggunakan faktor V yang dihasilkan oleh Staphylococcus sp. dalam pertumbuhannya. Berdasarkan
karakter morfologi koloni dari 25 sampel ditemukan 9 koloni yang menunjukkan karakter A. paragallinarum.
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Gambar 2. Hasil kultur bakteri dari leleran hidung isolasi pertama
—» = Kaoloni dugaan Av. paragallinarum
— = Kaoloni dugaan Staphylococcus sp.

Sembilan koloni yang menjadi koloni dugaan A. paragalinarum dilanjutkan dengan pengecatan Gram. Bakteri dari
koloni dugaan A. paragallinarum teramati berwarna merah setelah dicat Gram. Hasil ini menunjukkan bahwa A.
paragallinarum merupakan bakteri Gram negatif (Fig.3) [2]. Morfologi sel dari dugaan A. paragallinarum teramati
kokobasil, tidak berspora, tersusun tunggal, berpasangan, membentuk rantai ataupun bergerombol [14].
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Gambar 3. Gambaran sel bakteri dugaan A. paragallinarum Gram negatif berbentuk kokobasil

Hasil pengujian sifat biokimia sembilan isolat dugaan A. paragallinarum menunjukkan hasil katalase negatif,
oksidase negatif, urease negatif, indol negatif, O-Nitrophenyl-5-D-galactopyranoside (ONPG) negatif,
memfermentasi maltosa dan mannitol. Sifat-sifat tersebut serupa dengan sifat A. paragallinarum [2].

Tabel 1. Hasil pengamatan pengujian koloni dugaan A. paragallinarum

Kode Morfologi Sifat Biokimia
sampel Koloni Sel K O U O ONA G M Mn T
Pr.4 Punctiform, halus, transparan ~ Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
P.1 Punctiform, halus, transparan ~ Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
p.2 punctiform, halus, transparan ~ Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
P.19 punctiform, halus, transparan ~ Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
K.1 punctiform, halus, transparan ~ Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
K.2 punctiform, halus, transparan ~ Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
K.4 punctiform, halus, transparan ~ Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
K.5 punctiform, halus, transparan ~ Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
K.6 punctiform, halus, transparan  Gram negatif, kokobasil - - - - - - - + + -
Keterangan :
K : Katalase O : Oksidase U : Urease 1 : Indole ON : ONPG
A : Arabinosa G : Galaktosa M : Maltosa Mn : Mannitol T : Trehalosa
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1IV. KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak semua ayam yang menunjukkan gejala klinis coryza dapat terisolasi
dan teridentifikasi A. paragallinarum. Sebanyak sembilan isolat (56%) A. paragallinarum berhasil diisolasi dari enam
belas sampel ayam layer yang menunjukkan gejala coryza.
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